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Abstract

This study aims to describe Lidya's Worship as a form of pastoral care by the Congregation of GPM
Hatusua for widows and to examine it within the social context that continues to stigmatize them. This
research employs a descriptive qualitative method using a contextual pastoral approach,
incorporating interviews and observation. The findings indicate that Lidya's Worship is not merely a
liturgical routine but functions as a pastoral praxis providing a healing space for socially vulnerable
group. Within a contextual and intercultural pastoral framework, worship is understood as a medium
of liberation that reconstructs relationships, identity, and dignity, particularly for marginalized
members of the congregation. Therefore, Lidya's Worship represents a concrete manifestation of the
church's engagement in fostering fellowship that restores the dignity of widows amid cultural and
social pressures.

Keywords: Lydia’s Worship; widows; pastoral theology; liberation theology; Protestant Church of
Maluku

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Kebaktian Lidya sebagai bentuk pelayanan pastoral di
Jemaat GPM Hatusua kepada ibu-ibu janda, serta menelaahnya dalam kaitan dengan konteks sosial
masyarakat yang masih memberi stigma kepada mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskriptif melalui pendekatan pastoral kontekstual dengan teknik wawancara dan
observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kebaktian Lidya tidak hanya sekadar menjadi
liturgi yang bersifat rutin, tetapi berfungsi sebagai praksis pastoral yang menghadirkan ruang
pemulihan bagi kelompok yang mengalami kerentanan sosial. Dalam kerangka pastoral kontekstual
dan interkultural, ibadah dipahami sebagai medium pembebasan yang merekonstruksi relasi, identitas,
dan martabat umat, khususnya bagi mereka yang terpinggirkan. Dengan demikian, Kebaktian Lidya
menjadi wujud nyata keterlibatan gereja dalam menghadirkan persekutuan yang memulihkan martabat
para janda di tengah tekanan budaya dan sosial.
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PENDAHULUAN

Keluarga yang harmonis, lengkap, serta saling mencintai dan memahami merupakan keinginan
dari setiap insan manusia. Menurut pujangga Kahlil Gibran, hidup dalam cinta, yaitu: mencintai dan
dicintai, adalah anugerah terbesar yang Tuhan berikan kepada manusia,® tetapi tidak semua hal di
dunia ini abadi. Terkadang hidup cukup kejam dengan mengambil orang-orang yang dikasihi, dicintai,
bahkan dianggap penting dalam keluarga entah terpisah karena keegoisan, ketidakcocokan atau
bahkan kematian. Salah satu sosok penting dalam keluarga adalah suami atau ayah, yang berperan
sebagai tulang punggung dan penjaga kehormatan keluarga. Ketika ayah tidak lagi hadir, keluarga
kehilangan figur panutan. Ibu menjadi janda dan anak-anak menjadi yatim.?

Status janda karena perceraian atau kematian suami menandai bahwa keluarga yang semula
utuh telah berubah. Tanggung jawab yang sebelumnya diipikul ayah beralih sepenuhnya kepada ibu,
yang disertai rasa kehilangan dan kesepian yang senantiasa membayangi kehidupan mereka.® Oleh
karena itu, dukungan moral dan material sangat dibutuhkan, agar para janda tetap memiliki semangat
hidup. Hal ini yang dilakukan oleh Jemaat Gereja Protestan Maluku (GPM) Hatusua, yang melakukan
kebaktian khusus bagi para janda sebagai upaya untuk merangkul dan menguatkan mereka di dalam
Tuhan.*

Jemaat GPM Hatusua berada di Desa Hatusua, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram Bagian
Barat (SBB). Jemaat ini berjumlah 1.277 jiwa, 344 Kepala Keluarga, yang terdiri dari 654 laki-laki
dan 623 perempuan.® Seluruh warga jemaat terlibat dalam berbagai wadah persekutuan, antara lain:
sektor, unit pelayanan laki-laki, pelayanan, perempuan, Sekolah Minggu-Tunas Pekabaran Injil (SM-
TPI), Angkatan Muda GPM (AMGPM), serta Kebaktian Lidya.® Kebaktian Lidya merupakan
persekutuan yang jarang ditemui di lingkup GPM tapi telah hadir sejak tahun 2000. Awalnya
Kebaktian Lidya bernama “Persekutuan Ibu-ibu Janda,” yang kemudian disahkan pada Sidang Jemaat
GPM Hatusua ke-16 pada tahun 2000 sebagai “Persekutuan Lidya,” yang terinspirasi dari tokoh Lidya
yang percaya kepada Yesus melalui pelayanan Rasul Paulus (Kisah Para Rasul 16: 13-18).”

Namun, di balik perjalanan panjangnya, Persekutuan Lidya menjalani pola ibadah yang
sederhana dan cenderung monoton, serta berpatokan pada ibadah umum, khotbah pendeta, dan
Santapan Harian Keluarga (SHK).® Tidak ada tata ibadah khusus, bahkan tata kebaktian yang
istimewa, selain hanya kebaktian yang sederhana yang memunculkan pertanyaan besar tentang
bagaimana persekutuan ini tetap bertahan dan berkembang hingga kini. Walau Persekutuan Lidya
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berjalan dengan segala keterbatasan, Persekutuan Lidya tetap menunjukkan kehidupan yang aktif dan
solid. Mereka mengumpulkan kolekta dalam peribadahan, serta mengadakan pencarian dana melalui
lotre dan penjualan kue, serta terus menopang pelayanan, termasuk perayaan Natal Lidya setiap akhir
tahun. Aktivitas ini memperlihatkan daya juang dan potensi besar para janda di Jemaat GPM Hatusua.’

Namun, di balik itu semua, ada kenyataan lain yang mengusik yaitu stigma terhadap janda
yang terus melekat. Stigma yang memandang para janda sebagai kelompok yang lemabh, tak beradaya,
dan selalu membutuhkan uluran tangan. Antara stigma dan kenyataan, terdapat jurang yang menarik
untuk dikaji yaitu sebuah kesenjangan yang justru membuka ruang pertanyaan: bagaimana mungkin
kelompok yang distigmakan sebagai yang lemah justru menunjukkan kekuatan dan konsistensi
pelayanan yang begitu nyata? Pertanyaan ini yang membentuk inti penelitian ini, juga dengan tujuan
menelusuri secara Kkritis tentang bagaimana Persekutuan Lidya berperan dalam pastoralia di Jemaat
GPM Hatusua, serta bagaimana persekutuan ini sesungguhnya menjadi ruang pemberdayaan bagi para
janda, yang melampaui stigma yang selama ini melekat pada mereka. Penelitian ini juga bertujuan
untuk merekomendasikan Peribadahan Lidya sebagai salah satu peribadahan yang perlu dilakukan
oleh GPM, serta membawa pemikiran pembaca untuk melihat kehidupan dari sisi para janda yang
membutuhkan penguatan lewat kebaktian, serta membuat kebaktian ini lebih spesial dibandingkan
kebaktian-kebaktian lainnya yang telah paten dilakukan di GPM.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam tulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan
para pelayan di Jemaat GPM Hatusua serta ibu-ibu anggota Persekutuan Lidya sebagai sumber data.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam untuk menggali pengalaman dan
pemaknaan mereka tentang pelayanan pastoral, serta obeservasi partisipatif dengan mengikuti
langsung Kebaktian Lidya guna melihat struktur peribadahan dan partisipasi jemaat.'® Penelitian ini
menggunakan kerangka pastoralia kontekstual dengan merujuk pada pemikiran Stephen Pattison yang
menekankan perlunya pelayanan pastoral yang kritis, membongkar stigma, serta berbasis pada
komunitas.!

Selain itu, pemahaman Emmanuel Yartekwey Lartey tentang pastoralia interkultural juga
digunakan untuk memahami bahwa setiap komunitas memiliki cara khas dalam memaknai
penderitaan, pengalaman rohani, dan proses penyembuhan.!? Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis tematik melalui tiga langkah utama, yaitu: membaca ulang data wawancara,
mengidentifikasi pola-pola makna yang muncul, dan merumuskan tema-tema yang relevan dengan
fokus penelitian. Pendekatan ini membantu peneliti untuk memahami pengalaman para janda secara
mendalam dalam konteks pastoral yang dilakukan dalam komunitas.® Fokus penelitian ini adalah
menggali makna pastoral dalam kehidupan sosial para janda, setelah memahami bagaimana
menghadirkan pendampingan pastoral bagi mereka di Jemaat GPM Hatusua.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persekutuan Lidya di Jemaat GPM Hatusua

Jemaat GPM Hatusua memiliki Persekutuan Lidya yang beranggotakan 20 janda yang aktif di
berbagai sektor pelayanan.}* Persekutuan ini lahir dari kebutuhan nyata para janda di Desa Hatusua
untuk memiliki ruang bersekutu, saling berbagi pengalaman hidup, dan memberikan penguatan satu
sama lain. Anggotanya berusia antara 53 tahun hingga 76 tahun dengan latar belakang yang beragam.
Sebagian dari mereka menjadi janda sejak kerusuhan tahun 1999,'° yang menyebabkan banyak suami
kehilangan nyawa. Sebagian lainnya kehilangan suami karena sakit, kecelakaan, dan perceraian.
Dalam kondisi yang berbeda-beda itu, Persekutuan Lidya hadir sebagai wadah yang diharapkan
mampu menopang para janda agar tetap kuat menapaki kehidupan mereka pada masa lanjut usia tanpa
kehadiran suami.

Tantangan yang dihadapi oleh persekutuan ini cukup beragam yakni mulai dari ketidaksetujuan
anggota keluarga untuk bergabung karena malu, stigma janda dianggap sebagai pembawa sial, serta
kesulitan mencari tuan rumah peribadahan, karena hampir semua anggota adalah janda miskin dan
malu jika hanya menyediakan rumah sebagai tempat kebaktian tanpa memberikan kue atau permen
sebagai jaminan setelah kebaktian dilaksanakan. Selain itu, ada juga beberapa ibu janda yang enggan
bergabung karena merasa belum siap untuk melepaskan kenangan tentang suami. Hal yang juga
didapati bahwa ada para janda muda dengan rentang usia 25 tahun hingga 40 tahun yang juga enggan
mengikuti Peribadahan Lidya karena berpikir bahwa suatu saat akan menikah lagi sehingga merasa
mengikuti peribadahan janda adalah sesuatu yang sia-sia.}” Terlepas dari semua tantangan dan
dinamika keanggotaan tersebut, persekutuan ini tetap membuka ruang bagi semua ibu janda yang ingin
bergabung dan berbagi rasa, derita, dan lingkungan yang sama untuk memuji dan memuliakan nama
Tuhan. Mereka merasa kuat dan menguatkan sesama mereka dalam kebaktian ini.!8

Stigma terhadap Janda yang Dianggap Lemah dan Pembawa Sial

“Beberapa orang pernah bilang bahwa kalau misalnya banyak orang masuk ibadah janda, nanti
ini akan menimbulkan kesialan, bahkan akan menambah jumlah janda di jemaat ini” adalah contoh
stigma yang ada. Stigma ini menunjukkan kuatnya konstruksi sosial patriark yang memarginalkan
posisi janda. Namun, hal ini timbul dalam pemikiran umat yang ada di Jemaat GPM Hatusua. Ada
beberapa faktor penyebab stigma ini timbul. Pertama, budaya patriark yang menganggap perempuan
sebagai makhluk yang lemah dan dapat diremehkan, bahkan tidak mampu dari segi manapun, seperti:
mencari uang dan bertahan hidup. Kedua, usia, yang mana pemikiran tentang stigma terhadap janda
ini dinilai cukup kolot dan berasal dari para orang tua yang cenderung tidak terbuka dan meremehkan.
Ketiga, tingkat pendidikan juga berperan penting. Rendahnya literasi membuat sebagian orang tidak
mampu melihat realitas dan dinamika kehidupan para janda secara utuh sehingga mudah terbawa arus
asumsi serta menghakimi mereka dengan label-label negatif, termasuk anggapan merka sebagai
“pembawa sial.”*°
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Para janda tidak mampu untuk melawan, bahkan berteriak dengan lantang bahwa yang
dikatakan itu salah. Namun, yang perlu disadari adalah mereka merupakan individu yang memiliki
ketahanan dan kekuatan untuk hidup sebagaimana yang seharusnya yakni dihargai dan dijadikan
sebagai teladan. Segala sesuatu mereka hadapi demi kehidupan keluarga mereka. Meski orang
mengatakan apapun tentang mereka, mereka tetap menjalani kehidupan sebagaimana mestinya, karena
mereka tahu bahwa mereka hanya milik Tuhan yang menjadi suami mereka di sisa-sisa kehidupan
mereka ini.2

Pola Peribadahan dalam Kebaktian Lidya

Dalam peribadahan Kristen, ada berbagai kategori persekutuan peribadahan, seperti: Wadah
Pelayanan Pria, Wadah Pelayanan Perempuan, Wadah Pelayanan Pemuda, Wadah Pelayanan Warga
Gereja Senior, serta SM-TPI. Namun, tidak ada ruang khusus bagi umat yang hidup sendiri dalam
lingkup rumah tangga seperti para janda. Mengapa hal yang ditekankan di sini yakni kebaktian janda
harus dilaksanakan? Padahal, ada kebaktian-kebaktian lain, seperti: Wadah Pelayanan Perempuan,
Kebaktian Unit atau Sektor, serta Ibadah Minggu yang seharusnya bisa mencakup mereka? Dalam
Alkitab, para janda selalu menjadi kelompok yang rentan serta diperhatikan secara khusus (Ulangan
10: 18; Mazmur 68: 6; Yakobus 1: 27). Perhatian ini dilanjutkan oleh gereja mula-mula yang
memberikan tempat istimewa bagi para janda dalam kehidupan berjemaat (1 Timotius 5: 3-16).%

Para janda sering mengalami kesepian akibat ditinggalkan suami dan anak-anak yang telah
menikah dan berkeluarga. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, Jemaat GPM Hatusua
membuat pola peribadahan terstruktur dan penuh khidmat bagi para janda sebagai sarana berkumpul
dan berkebaktian. Untuk bagian pelayanan Firman diisi dengan pembacaan Alkitab, yang
diimplementasikan lewat khotbah/renungan dan berbagi pengalaman atau kesaksian iman.?? Hal yang
dapat dipahami bahwa hampir semua anggota dalam persekutuan ini adalah ibu-ibu janda yang sudah
tua, yang mana mereka tidak memiliki kemampuan berbicara yang baik, sehingga para pemimpin
kebaktian lebih memakai renungan sebagai penguatan bagi mereka.?® Salah satu metode lain adalah
berbagi pengalaman yang bertujuan agar para ibu janda bisa saling menguatkan, khususnya ketika
merasa kesepian dan membutuhkan tempat untuk meluapkan perasaan atau mencari penghiburan.?*
Walaupun kebaktian-kebaktian yang dilakukan dalam persekutuan ini monoton, tapi tidak
menghilangkan unsur teologi pastoral yang konstekstual. Muatan-muatan khotbah terkesan lebih nyata
dan sesuai dengan konteks kehidupan para janda dalam kebaktian.?®

Refleksi Teologis: Kebaktian Lidya sebagai Ruang Pastoral Pembebasan

Yesaya 61: 1-2 menggambarkan perhatian Allah kepada mereka yang tertindas, terluka, dan
kehilangan pengharapan. Teks ini menunjukkan wajah Allah yang hadir untuk memulihkan kehidupan
manusia melalui tindakan pemulihan, penyembuhan, pembebasan, dan penguatan batin. Saat Yesus
mengutip teks ini di Nazaret, la menegaskan bahwa karya penyelamatan-Nya adalah menghadirkan
kepedulian Allah secara nyata bagi banyak orang yang mengalami keterpurukan hidup (Lukas 4:18-
19).26
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Dalam perspektif pastoral, sebagaimana ditegaskan oleh Clebsch dan Jaekle, pelayanan
pastoral mencakup fungsi menyembuhkan, menopang, membimbing, dan memulihkan relasi. Bertolak
dari hal tersebut, Yesaya 61 bukan hanya berbicara tentang mandat misi tetapi menjadi dasar teologis
bagi pelayanan pastoral gereja yang menyentuh dimensi sosial, spiritual, dan emosional manusia.?’
Stephen Pattison juga menekankan bahwa pastoralia berakar pada pengalaman konkret orang-orang
yang dilayani. Dengan demikian, dasar teologis ini membingkai pelayanan pastoral sebagai bagian
integral dari kehadiran Allah yang memulihkan hidup umat-Nya.?

Bertolak dari pemahaman teologi yang dibingkai, pelayanan gereja masa kini seharusnya
menyentuh kalangan-kalangan yang dianggap terpinggirkan atau termajinalkan. Kebaktian-kebaktian
yang umum dilakukan tentu tidak bisa disamaratakan dalam hal muatan konten khotbah atau
renungannya. Misalnya, tidak mungkin khotbah tentang kehidupan keluarga yang saling tolong-
menolong antara istri dan suami disampaikan kepada komunitas jemaat yang di dalamnya terdapat
para janda dan duda.?®

Sejalan dengan hal tersebut, dalam praktiknya, kebaktian-kebaktian yang bersifat umum sering
kali memiliki konten yang tidak selalu relevan bagi seluruh jemaat. Sebagai contoh, tema atau bahan
khotbah tentang pasangan suami dan istri tentu tidak tepat jika disampaikan kepada komunitas para
janda, duda, atau individu yang hidup sendiri.®® Oleh karena itu, kebaktian yang bersifat khusus dan
kontekstual menjadi penting agar pengalaman hidup serta pergumulan mereka dapat diakomodasi
secara tepat. Hal ini yang dikontekstualisasikan oleh Jemaat GPM Hatusua dalam Kebaktian Lidya.
Proses kebaktian yang monoton dan sederhana menjadi sarana penghubung gereja dengan komunitas
janda.

Sasaran kebaktian ini yaitu ibu-ibu janda, yang menjadi bagian yang perlu mendapat perhatian
khusus, karena sebagian dari mereka tidak masuk kebaktian yang disebabkan oleh berbagai alasan.
Beberapa alasan yang dimaksud, yakni: mereka masih merasa duka dan malu karena tidak dapat
menjadi tuan rumah kebaktian karena miskin, serta hidup sebagai janda muda yang masih ingin
mencari pasangan, yang mana hal ini menjadi salah satu hal penting yang perlu diperhatikan oleh
gereja. Mereka adalah bagian dari pelayanan dan membutuhkan pengertian juga pastoralia secara
mendalam agar dapat menerima diri, sembuh dari duka, dan kembali aktif dalam persekutuan iman
sebagai sarana pastoral yang lebih luas dalam hal ini Kebaktian Lidya.%!

Penyembuhan yang dilakukan melalui kebaktian ini tidak hanya terjadi pada tubuh, tetapi juga
jiwa, pikiran, dan relasi manusia dengan sesama, serta dengan Tuhan. Pandangan ini sangat penting
dalam pelayanan pastoral, terutama bagi kelompok yang mengalami luka sosial dan emosional yaitu
para janda. Seperti yang pernah dibahas bahwa dalam banyak konteks budaya dan masyarakat, janda
sering kali dikesampingkan, dikasihani atau dianggap beban. Hal ini mengakibatkan mereka merasa
kehilangan, yang mana tidak hanya bagian yang bersifat pribadi (suami), tetapi juga harga diri,
penerimaan sosial, dan rasa aman.®> Oleh sebab itu, Kebaktian Lidya di Jemaat GPM Hatusua
membuka ruang secara utuh bagi proses pastoralia untuk komunitas janda.*®
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Namun, dengan adanya realitas sosial budaya yang memarjinalkan janda dalam konteks
jemaat, maka pelayanan pastoral bagi para janda di Jemaat GPM Hatusua juga harus mencakup realitas
sosial budaya yang kerap meminggirkan mereka. Mengacu pada kerangka pastoralia interkultural
menurut Lartey, pastoral care menuntut kepekaan terhadap dinamika budaya, struktur sosial, dan
pengalaman emosional janda sebagai kelompok marjinal yang diakibatkan oleh pemahaman sosial
budaya yang menekan mereka (stigma). Oleh karena itu, pendampingan kepada para janda tidak hanya
bersifat spiritual, tetapi juga harus membuka ruang refleksi terhadap budaya yang memarjinalkan
sekaligus memanfaatkan nilai-nilai budaya yang mendukung pemulihan. Dalam konteks Jemaat GPM
Hatusua memang terdapat budaya patriark yang kerap memarginalkan para janda. Namun, nilai
solidaritas janda dalam kebaktian dapat menjadi kekuatan pastoral, sehingga kebaktian yang
merupakan tindakan bersama dapat menjadi ruang penyembuhan, tempat liturgi, doa, dan kesaksian,
yang dapat meneguhkan martabat janda yang terdampak stigma budaya dan tekanan sosial.>*

Pemikiran Lartey ini sejalan dengan teologi pembebasan dan teologi inklusif, yang
menekankan bahwa gereja dipanggil untuk berpihak kepada kelompok yang terpinggirkan. Gustavo
Gutierrez menegaskan bahwa pelayanan gereja harus berpihak kepada yang miskin dan tertindas
sebagai wujud nyata kasih Allah.3® Dalam konteks di Indonesia, teolog seperti Eka Darmaputera juga
menegaskan tentang pentingnya gereja yang hadir bagi masyarakat atau umat yang mengalami
ketidakadilan sosial dan spiritual, termasuk kelompok janda yang sering kali tidak terakomodasi di
dalam pelayanan umum gereja.®® Keberpihakan pastoral ini tentu tidak hanya tampak dalam
pendampingan personal, tetapi juga dalam cara gereja merancang praksisnya seperti pola peribadahan.
Pemetaan peribadahan yang kontekstual dan berkeadilan merupakan langkah yang penting, agar gereja
dapat mencakup seluruh lapisan umat, bahkan yang terpinggirkan.®’

Kebaktian Lidya yang ditujukan bagi para janda merupakan wujud konkret dari pendekatan
pastoral interkultural dari Lartey dalam konteks Jemaat GPM Hatusua. Melalui ruang kebaktian yang
aman dan setara, para janda kembali menemukan makna hidup melalui pengalaman, kebersamaan,
serta saling menguatkan dan berbagi pergumulan.® Dalam kebaktian ini janda tidak lagi merasa
terpinggirkan oleh duka dan stigma, melainkan dipulihkan melalui doa bersama, kesaksian iman, dan
liturgi yang selaras dengan pengalaman mereka. Dengan demikian, Kebaktian Lidya berfungsi sebagai
ruang penyembuhan spiritual dan sosial yang memperkuat ketahanan hidup, serta memulihkan
martabat para janda di tengah tekanan budaya dan marginalisasi sosial.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Kebaktian Lidya bukan sekadar rutinitas liturgis, melainkan
sebuah praksis pastoral pembebasan yang mentransformasi stigma dan kerentanan sosial para janda
yang menjadi kekuatan komunitas. Sebagai bentuk pastoral kontekstual dan interkultural, kebaktian
ini berhasil menghadirkan gereja sebagai ruang penyembuhan yang berakar pada pengalaman konkret
penderitaan jemaat. Dengan demikian, Jemaat GPM Hatusua telah mengaktualisasikan mandat
teologisnya bahwa pelayanan pastoral tidak boleh berhenti pada penghiburan verbal semata,
melainkan harus terwujud dalam solidaritas sosial yang memulihkan martabat kaum yang
terpinggirkan.
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REKOMENDASI

Implikasi

Penelitian tentang Kebaktian Lidya sebagai praksis pastoral gereja bagi ibu-ibu janda di Jemaat
GPM Hatusua ini menunjukkan bahwa Kebaktian Lidya mampu menjadi ruang pemulihan batin dan
solidaritas. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar GPM mengadopsi bentuk ini secara
luas sebagai strategi pastoral kontekstual utama bagi kelompok rentan, yang bukan sekadar rutinitas
pelayanan kategorial. Hal ini diharapkan dapat berdampak bagi kehidupan banyak keluarga khususnya
para ibu janda yang memendam berbagai persoalan mereka sendiri tanpa ada ruang untuk meluapkan
isi hati mereka secara mendalam.

Saran

Untuk memaksimalkan fungsinya, gereja perlu merancang ulang liturgi yang lebih inspiratif
dan partisipatif, serta memberikan pembinaan khusus bagi para pelayan agar lebih peka terhadap
kebutuhan psikososial jemaat. Dengan demikian, pelayanan pastoral tidak berhenti pada ranah
spiritual semata, melainkan bergerak secara holistik untuk memberikan dukungan sosial nyata dan
menghapus stigma negatif terhadap para janda di tengah masyarakat.
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